[bookmark: _GoBack]STRATEGI PRESERVASI ARSIP PO ESTO SALATIGA
 DI BADAN ARSIP DAN PERPUSTAKAAN 
PROVINSI JAWA TENGAH

Rintis Hardini *), Yuli Rohmiyati

Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro,
Jl. Prof. Soedarto, SH, Kampus Undip Tembalang, Semarang, Indonesia, 50275


Abstrak

Penelitian ini berjudul “Strategi Preservasi Arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dengan desain pendekatan kualitatif, jenis deskriptif. Adapun objek penelitian ini adalah strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga, subjeknya yaitu arsiparis dan pihak yang terkait di sub bidang preservasi lebih tepatnya Kepala Sub Bidang Preservasi, staff sub bidang preservasi dan arsiparis fungsional yang terlibat dalam pelaksanaan preservasi arsip statis. Cara pengambilan informan yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Jenis dan sumber data penelitian ini adalah menggunakan data primer didapat melalui wawancara dan observasi, adapun data sekunder melalui buku, jurnal, artikel, dan bahan pustaka lainnya. Metode pengumpulan datanya yaitu, observasi, wawancara dan studi pustaka.Teknik pengelolaan dan analisis data penelitian ini adalah model Miles dan Huberman yaitu reduksi, penyajian, penarikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan trianggulasi sebagai uji keabsahan data. Hasil penelitian ini yaitu, strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga memperhatikan dan menerapkan beberapa aspek penting yaitu memiliki pedoman, adanya pembinaan stakeholder, pemilihan metode preservasi yaitu preservasi preventif yang meliputi penyimpanan, pengendalian hama terpadu, reproduksi, dan disaster planning. Adanya program pengembangan SDM, dilaksanakan evaluasi sarana dan prasarana sebagai modernisasi sarana dan prasarana, dan pendanaan yang tepat.

Kata Kunci : Strategi preservasi;  preservasi arsip statis; preservasi arsip preventif

Abstract
[Archieve Preservation Strategy of PO Esto Salatiga as archieve in Archieve and Library Agency of Central Java] It aims at finding how the archieve preservation strategy of PO Esto Salatiga as archive. This research is conducted by using qualitative approach specifically with a descriptive type. This research’s object is the preservation strategy of PO Esto Salatiga as archieve, while the subjects are the archivists, the Head and the staffs of Preservation and Functional Archivist Department involved in the archieve administration. Further, informants are recruited by using purposive sampling method. This research’s primary data source and type are gained through interviews and observations. Meanwhile, the writer gather the secondary data from books, academic journals, articles, and other relevant academic works. The method of data collection of this research are observation, interview, and library research. Miles and Huberman data analysis and tabulation are applied in this research. In order to validify the research’s data the writer uses triangulation approach. The result of the research reveals that PO Esto Salatiga has considered and applied some essential aspects of archieve preservation strategy. It has provided stakeholder coaching program, well preventive preservation method including storage, centered pest control, reproduction, and disaster planning. The last but not least, PO Esto has also developed Human Resources development program, evaluated both infrastructure and suprastructure as a means of modernization, and had well financial management. 
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1. Pendahuluan
Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah adalah lembaga kearsipan yang berada di tingkat provinsi. Lembaga kearsipan adalah lembaga yang memiliki fungsi, tugas dan tanggung jawab di bidang pengelolaan arsip statis dan pembinaan kearsipan. Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, pengelolaan arsip statis terdiri atas empat kegiatan yaitu akuisisi arsip statis, pengolahan arsip statis, preservasi arsip statis dan akses arsip statis. Pengelolaan tersebut merupakan satu kesatuan untuk mewujudkan tujuan lembaga kearsipan, yaitu melestarikan arsip untuk kepentingan masyarakat, bangsa dan negara.
Preservasi merupakan kegiatan yang paling strategis (the most strategic) dari empat kegiatan pengelolaan arsip statis tersebut, seperti yang diungkapkan oleh Azmi (2012: 130). Hal itu karena, ketersediaan arsip berkaitan erat dengan hasil akuisisi yang dipelihara dengan benar sehingga bisa diolah dan diakses untuk pengguna. Preservasi merupakan usaha untuk mempertahankan dan menyimpan arsip baik isi atau media agar awet dan lebih lama. Semua jenis arsip memang harus dilakukan preservasi, tapi arsip statis merupakan arsip yang lebih utama, karena keberadaannya menyangkut kepentingan dan berguna bagi pihak kedua, bukan hanya lembaga pencipta.  
Pelaksanaan preservasi arsip statis memang tidak mudah, tentunya terdapat beberapa hambatan yang menyebabkan kurang optimalnya preservasi tersebut. Strategi preservasi arsip statis yang sesuai dengan pedoman sangat diperlukan untuk pelaksanaan preservasi yang optimal. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai strategi preservasi arsip statis, yang meliputi pengalokasian beberapa sumber daya preservasi arsip statis. Adapun, pengertian strategi preservasi arsip statis menurut Azmi (2012: 136-137) yaitu cara untuk merumuskan keputusan alokasi sumber daya preservasi arsip statis dalam mencapai tujuan preservasi arsip statis. Beberapa sumber daya yang harus diperhatikan terkait strategi preservasi arsip, antara lain pedoman/ standar, pembinaan stakeholder, pengembangan sumber daya manusia, modernisasi sarana dan prasarana, sosialisasi, kerjasama dan pendanaan.
Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, memiliki arsip statis yang banyak, jenisnya pun beragam, tidak hanya tekstual, tapi juga non tekstual dengan berbagai macam media. Akan tetapi, masih ada beberapa faktor yang menjadi kendala atau kekurangan dalam pelaksanaan preservasi. Penyimpanan arsip statis foto dan tekstual di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah masih dalam satu ruangan, seharusnya arsip tersebut terpisah, karena memiliki bahan fisik yang berbeda dan memerlukan perlakuan yang berbeda pula. Hasil alih media arsip belum dipublikasikan secara menyeluruh sehingga belum dilayankan secara tetap, penggunaan arsip asli secara terus menerus akan merusak fisik arsip. Jumlah arsip yang sudah digitalisasi masih sedikit dibandingkan dengan arsip yang ada. Terbatasnya sarana dan prasarana mengakibatkan lambatnya pelaksanaan preservasi arsip statis, contohnya hanya terdapat satu alat pemutar kaset adapun arsip kaset yang akan dipreservasi berjumlah banyak, tidak adanya trolley arsip yang digunakan untuk membawa arsip dari depo ke ruang layanan, hal tersebut bisa menyebabkan kerusakan fisik arsip, selain itu sumber daya manusia sebagai teknisi preservasi arsip statis jumlahnya masih terbatas tidak sebanding dengan jumlah arsip. Meskipun begitu Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah tetap mampu melaksanakan kegiatan tersebut dengan semaksimal mungkin. Terbukti arsip statis yang sudah diolah, tersimpan dan terjaga keberadaannya baik secara isi ataupun fisiknya. 
Salah satu arsip statis yang tetap terjaga isi dan fisiknya di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yaitu arsip PO (Pengusaha Otobus) Esto Salatiga yang merupakan pionir perusahaan transportasi di Salatiga. Perusahaan tersebut terus berkembang, meskipun penumpang masih terbatas bagi kaum priyayi dan bangsa Belanda. Bahkan PO Esto memiliki armada truk sebagai pengangkut hasil bumi ke Semarang yang akhirnya menjadi cikal bakal bisnis ekspedisi menggunakan truk di Jawa Tengah. PO Esto Salatiga juga sudah menjadi bagian sejarah transportasi Semarang. Sehingga arsip-arsip PO Esto Salatiga harus dipreservasi agar bisa lestari dan bertahan lama sebagai sumber sejarah, sehingga masyarakat tidak kehilangan jejaknya. 
Preservasi arsip PO Esto Salatiga sudah terlaksana salah satu hasilnya yaitu CD dan beberapa jilid cetakan hasil alih media, selain itu arsip PO Esto sudah tersimpan di depo dengan baik, fisik dan isi arsip masih terjamin dan terlihat jelas. pelaksanaan preservasi tersebut menggunakan strategi preservasi arsip statis untuk mencapai tujuan yang optimal. Strategi preservasi arsip statis tersebut bisa dijadikan sebagai model atau contoh bagi lembaga kearsipan dalam menghadapi kendala dan kekurangan pelaksanaan preservasi arsip statis.
Penelitian ini menggunakan beberapa referensi yang berkaitan dengan tema penelitian, yaitu jurnal dari Arsip Nasional Republik Indonesia Volume 7 Nomor 12 Tahun 2012 oleh Azmi dengan judul Strategi Preservasi Arip Statis dalam Rangka Menjamin Kelestarian Arsip Statis sebagai Memori Kolektif Bangsa pada Lembaga Kearsipan, berisi mengenai teori strategi preservasi dan belum ada penerapannya. Adapun topik penulis lebih fokus pada penerapan dari teori tersebut/ pengembangannya, khususnya di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Selanjutnya, skripsi karya Diba Ramarsha tahun 2015 dengan judul Analisis Preservasi Preventif Arsip Statis Kaset Video di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Skripsi tersebut berisi mengenai pelaksanaan preservasi preventif arsip statis kaset video. Penelitian tersebut lebih fokus terhadap pelaksanaan dan kendala yang ada pada kegiatan preservasi preventif arsip statis kaset video. Adapun topik penulis lebih fokus pada strategi yang dilakukan pada pelaksanaan preservasi arsip statis tekstual dan foto. Selain itu, Skripsi tahun 2015 karya Asih Rahayu dengan judul Preservasi Kuratif Arsip Statis Tekstual terhadap Keutuhan dan Keselamatan Arsip Studi Kualitatif di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Skripsi tersebut berisi mengenai proses preservasi kuratif arsip statis yang bertujuan untuk menjaga keutuhan dan keselamatan arsip. Perbedaan penelitian tersebut dengan topik penulis yaitu kegiatan preservasi yang dilakukan. Penelitian tersebut membahas mengenai proses preservasi kuratif arsip tekstual dan kendalanya, Adapun topik peneliti membahas mengenai strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga dan beberapa aspek penting yang mendukung kegiatan preservasi. Referensi selanjutnya skripsi karya Rini Parameswari tahun 2013 dan dengan judul Preservasi dan Konservasi Manuskrip pada Museum Ranggawarsito Jawa Tengah. Relevansi penelitian tersebut terhadap topik penulis adalah tentang preservasi arsip statis tekstual. Adapun perbedaannya yaitu membahas preservasi dan konservasi untuk manuskrip, topik penulis mengenai strategi preservasi yang dilakukan arsip statis tekstual.
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah?
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.
Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat secara teoritis adalah memberikan penguatan teori tentang strategi preservasi arsip statis.
2. Manfaat secara praktis adalah membantu memberikan model strategi preservasi arsip statis.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif, jenis deskriptif dan kategori studi kasus. Adapun tujuan dari penelitian kualitatif yaitu “untuk mendapatkan gambaran yang seutuhnya, dan berhubungan dengan ide, presepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak bisa diukur dengan angka”. (Sulistyo-Basuki, 2006: 78). Peneliti menggambarkan mengenai strategi preservasi arsip statis di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, bagaimana strategi preservasi yang dilakukan untuk mencapai tujuan preservasi tersebut
Objek penelitian ini adalah strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga. Subjek penelitian ini adalah arsiparis dan pihak yang terkait dengan pelaksanaan preservasi arsip statis Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, lebih tepatnya Kepala Sub Bidang Preservasi, Staff Sub Bidang Preservasi dan Arsiparis Fungsional yang terlibat dalam pelaksanaan preservasi arsip statis. 
Adapun cara pemilihan informan pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Informan yang dipilih adalah informan yang memahami mengenai preservasi arsip statis dan terlibat dalam kegiatan preservasi, khususnya arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kepala Sub Bidang Preservasi dan Arsiparis Pelaksana Preservasi Arsip Statis, serta Arsiparis Fungsional. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder Penelitian ini mendapatkan data primer melalui wawancara dan observasi. Adapun data sekunder melalui buku mengenai preservasi arsip statis, jurnal dan artikel mengenai penelitian preservasi arsip statis, serta bahan pustaka lainnya yang mendukung penelitian ini. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara dan studi pustaka. 
1. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif, peneliti terlibat dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian, peneliti mengikuti beberapa kegiatan preservasi arsip PO Esto Salatiga. Seperti, kontrol ruang penyimpanan, suhu udara, sarana dan pra sarana preservasi
2. Wawancara
Wawancara penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan yang terstruktur, tapi bisa ditambah sewaktu-waktu jika perlu ketika melakukan wawancara. Alat bantu yang digunakan yaitu alat perekam dari smartphone menggunakan aplikasi voice recorder.
3. Studi Pustaka
Adapun metode studi pustaka dilakukan melalui referensi buku, jurnal, artikel dan bahan pustaka lainnya mengenai preservasi arsip statis.
	Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis data model Miles dan Huberman. Terdapat tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian (data display), penarikan atau verifikasi kesimpulan, berikut penjelasannya,
1. Reduksi Data
Pengertian reduksi data menurut Emzir (2012:130) adalah “suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi”. Peneliti melakukan reduksi data untuk memfokuskan hal-hal yang penting dan pokok untuk memberikan gambaran yang jelas.  Hal tersebut karena tidak semua data yang diperoleh peneliti sesuai dengan tema penelitian.
2. Penyajian
Menurut Miles dan Huberman dalam Idrus (2009: 151) display data yaitu “sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teks naratif dan didukung oleh matriks yang berisi pertanyaan penelitian, jawaban informan serta intepretasinya.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir  dalam analisis data penelitian kualitatif adalah penarikan atau verifikasi kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas bisa berupa hubungan kausal, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2012: 253).
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan trianggulasi. Pada penelitian ini khususnya menggunakan trianggulasi sumber. Menurut Patton dalam Moleong (2013: 330) trianggulasi sumber yaitu “membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda”. Peneliti melakukan uji keabsahan data dengan cara pengecekan menggunakan berbagai sumber data, seperti sumber data primer dan sekunder, pengecekan menggunakan metode pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, studi pustaka.

3. Pembahasan
3.1 Strategi Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Strategi preservasi statis adalah cara yang digunakan untuk merumuskan dan memutuskan alokasi sumberdaya atau beberapa aspek penting preservasi arsip statis dan langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan preservasi. Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam melaksanakan strategi preservasi arsip stais yaitu pedoman, pembinaan stakeholder, metode preservasi, pengembangan sumber daya manusia, modernisasi sarana dan prasarana, sosialisasi, kerjasama dan pendanaan.
Begitu juga dengan strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga, pelaksanaan preservasi dilakukan dengann pengalokasin sumber daya preservasi sesuai dengan keadaan yang ada. Sebelum membahas mengenai strategi preservasi arsip statis, perlu diketahui bahwa arsip yang akan dipreservasi harus melalui beberapa tahapan atau alur. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, alur preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah adalah Arsip PO Esto Salatiga diakuisisi pada tahun 1997 oleh bidang akuisisi dan pengolahan arsip statis dengan cara jemput bola, penyerahan arsip tersebut dilakukan oleh Bapak Budiman selaku generasi penerus usaha PO Esto Salatiga. Kemudian arsip tersebut diolah oleh sub bidang pengolahan arsip statis dengan jangka waktu tertentu yaitu tahun 2013 barulah disimpan di depo dan dilakukan presevasi. Arsip PO Esto Salatiga mendapatkan rekomendasi untuk alih media dari arsiparis pengolah, karena arsip tersebut memiliki nilai sejarah yang tinggi dan untuk menghindari dari kerusakan serta faktor umur arsip maka segera dilakukan alih media atau reproduksi. Adapun pelaksanaan reproduksi yang merupakan bagian preservasi preventif yaitu tahun 2015 khusus arsip tekstual, arsip foto sekitar tahun 2000-an karena akan segera dijadikan materi pameran arsip, sehingga waktu itu belum menjadi target tahunan.
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Gambar 1.  Alur preservasi arsip PO Esto Salatiga (Rintis Hardini, 2016)

Berikut ini akan dijelaskan beberapa pengalokasian sumber daya preservasi arsip PO Esto Salatiga.

3.1.1 Pedoman/ Standar Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Pedoman merupakan sarana yang digunakan sebagai arahan bagaimana suatu kegiatan akan dilaksanakan, sehingga bisa mencapai tujuannya secara maksimal.
Pedoman yang digunakan oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah untuk melaksanaan kegiatan preservasi arsip PO Esto oleh Sub Bidang Preservasi yaitu berbentuk Standar Operasional Prosedur Preservasi arsip statis. Tetapi Standar Operasional Prosedur tersebut belum disahkan oleh Gubernur untuk dijadikan sebagai Surat Keputusan atau Peraturan Gubernur. Standar operasional prosedur tersebut disusun oleh sub bidang preservasi dan sub bidang pelestarian. Seperti yang diungkapkan oleh informan berikut
“kami menyusun standar operasional prosedur terhadap setiap kegiatan preservasi Standar Operasional Prosedur itu kita kirim untuk mendapatkan pengesahan dari gubernur sebagai pergub atau Surat Keputusan Gubernur  terkait dengan pelaksanaan kegiatan preservasi arsip yang ada di lembaga kearsipan di Jawa Tengah”. (Indra, 23 Mei 2016).
Pembuatan Standar Operasional Prosedur tetap berlandaskan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis, Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 tahun 2009 tentang Kearsipan, Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Provinsi Jawa Tengah, dan hasil magang yang dilaksanakan oleh staff di Arsip Nasional Republik Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini,
“Ya dari Arsip Nasional Republik Indonesia, hasil magang, Undang-undang kearsipan, PP Kearsipan, Perda Kearsipan gitu juga” (Indra, 23 Mei 2016).
Berdasarkan literatur yang diperoleh, pedoman preservasi arsip dijadikan sebagai kebijakan otoritas tertinggi lembaga kearsipan, disusun dalam bentuk Peraturan Kepala, Peraturam Pemimpin dan yang lainnya. (Azmi, 137: 2012). Dengan demikian, preservasi arsip PO Esto Salatiga sudah memiliki pedoman yang dijadikan sebagai kebijakan formal otoritas tertinggi lembaga kearsipan, yaitu Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, pedoman tersebut berupa Standar Operasional Prosedur Preservasi Arsip Statis, terdiri atas Standar Operasional Prosedur Digitalisasi Arsip Foto dan Tekstual, Standar Operasional Prosedur Pengamanan Depo Penyimpanan Arsip dan Standar Operasional Prosedur Penyimpanan dan Penataan Arsip Tekstual.

3.1.2 Pembinaan Stakeholder Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Pembinaan stakeholder merupakan keharusan yang dilakukan oleh lembaga kearsipan agar terjalin komunikasi dan koordinasi. Hal tersebut seperti yang disebutkan pada Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis, bahwa perlu membangun komunikasi dan koordinasi yang baik antara bagian akuisisi, pengolahan, preservasi, ruang baca, sehingga akses dan ketersediaan arsip ststis terjamin.
Pembinaan stakeholder yang turut dilakukan sub bidang preservasi mengenai kegiatan preservasi arsip statis yaitu dengan melakukan koordinasi yang baik, mulai dari arsip diakuisisi, diolah hingga dilayankan. Kegiatan preservasi sebagai goal dari kegiatan pengelolaan kearsipan yang dilakukan oleh sub bidang preservasi. Sub bidang preservasi mengharapkan bahwa arsip yang telah dipreservasi tetap terjaga, sehingga tidak hanya sub bidang preservasi yang menjaga arsip tapi ada kerjasama semua unit kerja.
Berdasarkan pengamatan peneliti, sub bidang preservasi melakukan pemantauan pada arsip-arsip yang dilayankan, baik melalui bagian penyimpanan ataupun petugas layanan, begitu juga arsip PO Esto Salatiga. Pada penyimpanan atau sub bidang pelestarian dilakukan registrasi arsip, apabila terdapat arsip yang rusak dan perlu ditindaklanjuti, maka bagian penyimpanan melaporkan pada sub bidang preservasi. Adanya koordinasi antara sub bidang preservasi dengan unit kerja lainnya memberikan peluang tercapainya tujuan preservasi yang optimal, salah satunya arsip PO Esto Salatiga yang tidak luput dari perhatian pihak preservasi dan petugas arsip lainnya yang berusaha menghindarkan dari beberapa faktor perusak. Selain itu, adanya kegiatan registrasi arsip sangat bermanfaat untuk memeriksa kondisi fisik dan isi informasi arsip, sehingga apabila arsip Po Esto Salatiga mengalami kerusakan bisa segera ditindaklanjuti.

3.1.3 Metode Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Sebelum menentukan jenis preservasi, perlu diketahui dan diidentifikasi kerusakan arsip, termasuk faktor-faktor penyebab kerusakannya. Menurut Maziyah (2005: 31-39) faktor perusak arsip antara lain faktor alam yaitu temperatur, kelembaban udara, faktor kimiawi/fisika yaitu kadar asam pada kertas, polusi udara, partikel debu, gangguan magnetis, faktor biologis yaitu jamur, serangga hewan pengerat, dan kesalahan penyimpanan yaitu manajemen penyimpanan arsip.
Adapun faktor kerusakan arsip PO Esto Salatiga yaitu faktor alam, temperatur yang kurang stabil, faktor kesalahan penyimpanan, faktor kelalaian manusia dan faktor biologis yaitu serangga. Oleh karena itu, jenis preservasi yang diterapkan pada Arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah adalah preservasi preventif. Preservasi preventif merupakan kegiatan yang digunakan untuk mencegah segala kerusakan arsip yang dilakukan melalui penyimpanan, pengendalian hama terpadu, reproduksi (alih media) dan perencanaan menghadapi bencana (disaster planning). Hal itu karena kondisi arsip secara fisik belum mengalami kerusakan yang parah, sehingga sementara ini hanya diperlukan preservasi yang bersifat mencegah. Tujuannya yaitu untuk menyelamatkan isi informasi Arsip PO Esto Salatiga. Keputusan tersebut merupakan hasil rekomendasi dari arsiparis pengolah dan dilakukan evaluasi oleh sub bidang preservasi. Berikut akan dibahas beberapa preservasi preventif yang diterapkan arsip PO Esto Salatiga.

3.1.3.1 Penyimpanan Arsip PO Esto Salatiga
Arsip statis yang sudah diolah, fisiknya akan disimpan di depo arsip statis, adapun inventaris arsip tersebut akan masuk ke layanan sebagai khasanah arsip statis, begitu juga arsip PO Esto Salatiga. Penyimpanan arsip statis dilakukan oleh sub bidang pelestarian, pelaksanaan penyimpanan juga menggunakan pedoman yaitu Standar Operasional Prosedur Penyimpanan dan Penataan Arsip Tekstual, serta Pengamanan dan Depo Penyimpanan. Metode penyimpanan arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yaitu disimpan di depo arsip statis lantai 2, baik arsip tekstual ataupun arsip foto. Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, menganggap arsip foto sebagai arsip yang berbahan dasar kertas, sehingga penyimpanannya satu ruangan dengan arsip tekstual. 
Arsip PO Esto Salatiga yang berbentuk tekstual dibungkus dengan kertas kising, dan arsip foto dibungkus amplop anti basa, satu amplop berisi satu foto. Kedua jenis arsip tersebut masing-masing disimpan dalam boks yang berbeda, bentuk boks arsip tekstual lebih tertutup terbuat dari bahan kardus, adapun arsip foto yaitu dengan boks yang terbuka terbuat dari bahan semacam karton tebal dan disimpan dalam roll o’pack yang berbeda pula. Letak arsip tekstual yaitu di blok C almari nomor duabelas, adapun arsip foto di blok A almari nomor enam. Penataan boks arsip tekstual dari arah kiri ke kanan atau lateral, adapun arsip foto ditata berurut secara vertikal dan kronologis. Suhu udara yang tertera di thermometer yaitu 22,5º celcius, pencahayaan ruangan mencukupi, terdapat satu jendela besar dan beberapa lampu neon. Adapun kelembaban udara diatur sebesar 36% RH.
Arsip foto dan arsip tekstual PO Esto Salatiga disimpan pada ruangan yang sama. Hal itu karena kebijakan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah mengatur bahwa arsip tekstual dan arsip foto merupakan arsip yang memiliki bahan dasar yang sama dan disimpan dalam ruangan yang sama, bukan di cold storage. Hal tersebut seperti yang dikatakan informan berikut,
“Oh ya, kalau di arsip PO Esto di lantai 2, foto juga di lantai 2 bukan  di cold storage, soalnya foto dianggap sebagai bahan kertas”. (Karwi Riyadi, 23 Mei 2016).
Cold storage hanya untuk arsip yang berbentuk khusus, seperti kaset, CD. Seharusnya ruangan penyimpanan harus dibedakan, karena pada dasarnya kedua arsip tersebut memilki bahan dasar yang berbeda, sehingga perlu penanganan yang berbeda pula. Akan tetapi, hal itu tidak menjadikan arsip PO Esto Salatiga menjadi cepat rusak, keduanya tetap dilakukan preservasi sesuai dengan kebutuhan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa arsip PO Esto Salatiga sudah tersimpan dengan baik di depo arsip statis, hal itu mendukung tercapainya tujuan kegiatan preservasi arsip statis.


3.1.3.2 Pengendalian Hama Terpadu Arsip PO Esto Salatiga
Pengendalian hama terpadu untuk melindungi arsip PO Esto Salatiga dan arsip statis lainnya di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yaitu dengan penyuntikan anti serangga pada bangunan, fumigasi dan kamperisasi, kegiatan tersebut dilakukan oleh pihak ketiga. Fumigasi dan kamperisasi merupakan kegiatan dari sub bidang pelestarian yang biasanya dilakukan oleh pihak ketiga. Fumigasi biasanya dilakukan enam bulan sekali adapun kamperisasi tiga bulan sekali. Seperti yang diungkapkan informan berikut,
“Itu anu kita fumigasi, itu sama kamperisasi, kapur barus itu to.  Kalau fumigasi enam bulan sekali, kamperisasi tiga bulan sekali. Yang melakukan itu sekarang pihak ketiga, itu PT. sudah rutin dilakukan, tiap tahunnya ada”. (Karwi Riyadi, 23 Mei 2016).
Terdapat pembatasan akses ruang penyimpanan arsip, maksudnya hanya orang tertentu yang diperbolehkan masuk untuk mengambil arsip dengan aturan tidak boleh membawa makanan atau minuman ke ruangan. Seperi petugas penyimpanan arsip statis, peneliti yang sudah izin dan orang lain yang sudah diberi izin oleh bagian penyimpanan arsip statis. Selanjutnya, ada kegiatan pengontrolan gedung dan penyimpanan arsip, yang waktunya fleksibel, biasanya dilakukan oleh bagian umum dan petugas penyimpanan, apabila memang ada kerusakan pada gedung atau tempat penyimpanan maka bisa segera diperbaiki. Pengontrolan tersebut bisa kontrol kelayakan ruang, sarana penyimpanan, dan peralatan lainnya yang menunjang penyimpanan arsip statis. Selain itu terdapat pula pengecekan kelayakan gedung yang biasanya dilakukan oleh pihak ketiga, tapi waktunya belum terjadwal secara baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengendalian hama terpadu sudah dilaksanakan Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yang bertujuan untuk mencegah segala kerusakan yang mengancam arsip statis, begitu juga arsip PO Esto Salatiga, meskipun pelaksanaan program tersebut belum semua terjadwal.

3.1.3.3 Reproduksi Arsip PO Esto Salatiga
Reproduksi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengamankan isi informasi arsip, baik secara isi ataupun fisiknya. Terdapat dua cara pelaksanaan kegiatan reproduksi, yaitu melakukan penggandaan dalam satu jenis media yang sama atau dengan alih media ke media yang berbeda.
Reproduksi arsip PO Esto Salatiga yaitu dengan alih media ke bentuk digital, arsip tekstual dan arsip foto dilakukan digitalisasi. Hasil dari reproduksi tersebut disimpan dalam CD, hardisk. Hasil dari reproduksi arsip PO Esto tidak hanya disimpan dalam CD ataupun hardisk, tapi hasil alih media tersebut dicetak dan dijilid. Hasil penjilidan tersebut rencananya akan dilayankan untuk pengguna, sehingga arsip yang asli tetap tersimpan. Alih media arsip PO Esto Salatiga menggunakan dua jenis Standar Operasional Prosedur yaitu Standar Operasional Prosedur Digitalisasi arsip tekstual dan foto.
	Menurut Ladiawati (2007: 10) tujuan utama melakukan reproduksi yaitu, mengawetkan gambar dan suara dalam keadaan stabil untuk batas waktu yang lama, menentukan keamanan dan melindungi informasi jika aslinya rusak atau hilang, membuat duplikasi sebagai pengganti yang asli agar tidak cepat rusak karena sering dipinjam dan digunakan. Akan tetapi, arsip PO Esto Salatiga yang sudah dialih mediakan belum dilayankan baik di website Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah ataupun pada pengguna yang datang secara langsung, seringnya masih menggunkan arsip yang asli. Sehingga hasil dari digitalisasi arsip PO Esto Salatiga belum bisa dimanfaatkan secara optimal.
Arsip PO Esto Salatiga yang sudah dialih mediakan belum diautentikasi oleh Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, masih sekadar dilakukan digitalisasi belum sampai tahap pengautentikasian. Hal itu menyebabkan keabsahan dari arsip yang sudah terdigitalisasi masih diragukan, sehingga belum bisa menjadi bukti yang sah seperti aslinya. Tetapi, setidaknya arsip PO Esto Salatiga sudah mulai dilakukan penyelamatan isi informasi melalui digitalisasi tersebut. Dengan demikian reproduksi arsip PO Esto Salatiga sudah terlaksana yang merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan preservasi arsip, yaitu melestarikan isi arsip yang memiliki nilai guna sejarah.

3.1.3.4 Disaster Planning Arsip PO Esto Salatiga
Disater planning adalah semua  rencana tindakan untuk merespon bencana yang terjadi, sehingga bisa meminimalisir kerusakan. Semua kegiatan disaster planning,  bertujuan untuk meminimalisir dan menindaklanjuti dari suatu bencana yang terjadi, sehingga arsip-arsip bisa diselamatkan.
Program kegiatan disaster planning di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yaitu berupa pencegahan, pengontrolan gedung dan penyimpanan secara berkala. Kegiatan tersebut  biasanya dilakukan oleh bagian umum dengan waktu yang fleksibel maksudnya kapan saja bisa dilakukan pengontrolan terhadap gedung dan ruang penyimpanan. Selain itu, antisipasi bencana menggunakan sarana dan prasarana seperti terdapat peralatan pemadam kebakaran, hydrant, apabila terjadi kebakaran maka peralatan tersebut bisa dimanfaatkan untuk meminimalisir kerusakan yang akan terjadi. Selain itu, rancangan gedung sesuai dengan pedoman atau aturan yang ditetapkan. Seperti yang diungkapkan oleh informan berikut,
“Nah alih media kan juga termasuk disaster planning mbak, jadi masih ada duplikatnya. Nah ada hydrat yang akan mengeluarkan semacam gas kalau ada kebakaran, gedung juga sudah terjamin ya rancangannya, ada suntik anti serangga juga”. (Tri Yuli, 23 Mei 2016).
Menurut Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2011 tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis, kegiatan disaster planning seharusnya memiliki empat bagian, yaitu pencegahan, persiapan, respon dan pemulihan. Pada dasaranya semua kegiatan tersebut dilakukan untuk antisipasi apabila terjadi bencana sehingga arsip di depo masih bisa diselamatkan. Adapun kegiatan persiapan, respon dan pemulihan tidak bisa dilakukan apabila tidak terjadi bencana, akan tetapi berdasarkan observasi, belum ada prosedur penyelamatan yang tertera jika sewaktu waktu terjadi bencana. Prosedur penyelamatan sangat berperan dalam disaster planning, petugas dan arsiparis bisa langsung bertindak cepat sesuai prosedur yang ada sehingga tidak bingung ketika memang terjadi bencana.

3.1.4 Pengembangan Sumber Daya Manusia Sub Bidang Preservasi
Program pengembangan sumber daya manusia dibutuhkan untuk mengoptimalkan suatu kegiatan, agar bisa mencapai tujuan secara maksimal pula. Adanya program pengembangan sumber daya manusia bisa memberikan pengetahuan yang baru dan menambah kemampuan dalam mencapai tujuan suatu kegiatan.
	Program pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh sub bidang preservasi yaitu dengan mengikuti bintek dari Arsip Nasional Republik Indonesia, diklat preservasi baik dari Arsip Nasional Republik Indonesia atau swasta, selain itu dengan melakukan konsultasi kegiatan preservasi dengan Arsip Nasional Republik Indonesia. Bahkan ada program magang konsentrasi bidang preservasi di Arsip Nasional Republik Indonesia. Sub bidang preservasi tidak mengadakan program pengembangan secara mandiri, karena memang bukan kewenangannya, tapi sub bidang preservasi memberikan peluang bagi sumber daya manusia yang ada untuk mengikuti program pengembangan sumber daya manusia yang diadakan oleh pihak ketiga.
	Peserta dari pengembangan sumber daya manusia bidang preservasi diutamakan adalah sumber daya manusia yang berkecimpung secara langsung di bidang preservasi, seperti teknisi preservasi, staff preservasi dan arsiparis fungsional. Pelaksanaan program pengembangan sumber daya manusia bidang preservasi belum terjadwal, karena saat ini sub bidang preservasi hanya sebagai pengguna program pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh pihak ketiga. Khusus untuk preservasi arsip PO Esto Salatiga, kemampuan tambahan, selain paham mengenai metode preservasi yang dimiliki oleh sumber daya manusia pelaksana yaitu paham dan bisa menjalankan komputer, mampu melaksanakan alih media dan paham baik software atau pun hardware alih media. Adanya program pengembangan sumber daya manusia, maka bisa menunjang tercapainya tujuan preservasi arsip statis, selain itu bisa memberikan pengalaman dan menambah kemampuan bagi sumber daya manusia yang ada. Tidak hanya sumber daya di Sub Bidang preservasi yang bisa memahami dan memiliki kemampuan tentang preservasi, tapi sumber daya manusia atau stakeholder lainnya di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah bisa turut serta memahaminya.

3.1.5 Modernisasi Sarana dan Prasarana Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Sarana dan prasarana merupakan sumber daya yang penting untuk melaksanakan suatu kegiatan, begitu juga pada kegiatan preservasi arsip. Menurut Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang Pedoman preservasi arsip statis, sarana dan prasana preservasi terdiri atas sarana prasarana pemeliharaan arsip statis, sarana prasarana untuk restorasi dan sarana prasarana pengelolaan arsip statis.
Sarana dan prasarana yang tersedia untuk pelaksanaan preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah sudah lengkap, baik sarana dan prasarana untuk reproduksi ataupun untuk penyimpanan serta kegiatan preservasi lainya. Sarana dan prasarana preservasi arsip PO Esto antara lain sarana dan prasarana reproduksi, yang terdiri atas komputer, scanner, CD, hardisk, software alih media yaitu xnpew merupakan software bawaan dari scanner. Adapun tempat untuk reproduksi yaitu di ruang preservasi, terletak di lantai satu depo arsip statis. Selanjutnya, sarana dan prasarana penyimpanannya terdiri atas gedung arsip statis yang dilengkapi dengan beberapa peralatan pendukung yaitu pengatur suhu udara, pengatur kelembaban, ac, hydrat, roll o’ pack, pintu gedung penyimpanan juga dirancang tahan api, di ruang penyimpanan dirancang tidak banyak jendela, agar arsip tidak terkena cahaya matahari secara langsung yang bisa merusak, pencahayaannya cukup menggunakan beberapa lampu penerang.  Sarana penyimpanan lainnya yaitu, boks arsip tekstual dan foto, kising sebagai pembungkus arsip tekstual, amplop anti basa sebagai pembungkus arsip foto. 
Setiap 3 tahun dan maksimal 4 tahun dilakukan evaluasi sarana dan prasarana, apakah perlu dilakukan pembaharuan atau tidak serta mengikuti perkembangan yang ada. Seperti yang diutarakan informan berikut,
“Ya sebetulnya kalau kita bandingkan dengan pengembangan teknologi, ya bisa setahun dua tahun ya, tapi dibandingkan dengan anggaran ya minimal 3 tahun maksimal 4 tahun kita lakukan evaluasi apakah sarana dan prasarana yang kita miliki perlu kita upgrade atau enggak.” (Indra, 23 Mei 2016).
Sarana dan prasarana preservasi arsip statis, khususnya PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah sudah mewadahi, sehingga preservasi arsip PO Esto Salatiga bisa optimal.
Adanya sarana dan prasarana preservasi yang mewadahi mulai dari reproduksi hingga penyimpanan arsip sangat membantu pencapaian tujuan preservasi arsip statis, terbukti arsip PO Esto Salatiga yang usianya sudah tua, hingga sekarang kondisi fisiknya masih baik, arsip foto masih terlihat jelas gambarnya begitu pula tulisan pada arsip tekstual masih bisa terlihat.
3.1.6 Sosialisasi Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Berdasarkan literatur, Azmi (144: 2012) sosialisasi preservasi arsip bisa dilakukan melalui publikasi umum seperti presentasi, penerbitan artikel, poster, leaflet, yang kedua pembuatan panduan khusus tentang berbagai topik preservasi, pembuatan slides preservasi arsip dan pertemuan ilmiah bertema preservasi arsip.
Preservasi arsip PO Esto Salatiga tidak dilaksanakan sosialisasi secara khusus. sosialisasi preservasi arsip PO Esto Salatiga dan arsip statis lainnya di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi belum terencana secara baik. Meskipun memang ada keinginan dari pihak sub bidang preservasi untuk melakukan sosialisasi preservasi. setelah pelaksanaan alih media dan preservasi preventif lainnya, arsip yang asli disimpan di depo arsip statis. Adapun hasil dari alih media baik yang berupa CD ataupun jilid belum disosialisasikan. Bahkan ada staff  lain, selain sub bidang preservasi yang tidak mengetahui bahwa arsip PO Esto Salatiga sudah melalui tahap alih media. Hasil dari alih media tersebut sementara ini hanya disimpan dan belum dilayankan secara menyeluruh. Tidak adanya sosialisasi preservasi arsip statis atau khususnya arsip PO Esto Salatiga bisa menyebabkan kurangnya kesadaran akan pentingnya preservasi arsip. Preservasi arsip ini bukan hanya menjdai tanggungjawab sub bidang preservasi, tapi seluruh stakeholder di lingkungan Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Sehingga, Sub Bidang Preservasi masih akan berencana agar bisa mengadakan kegiatan sosialisasi preservasi arsip statis.

3.1.7 Kerjasama Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Hubungan kerjasama pelaksanaan preservasi arsip memiliki beberapa manfaat, antara lain: 
1. Menemukan cara baru untuk mendukung warisan budaya dan preservasi
2. Berbagi sumber daya fisik seperti ruang dan peralatan
3. Berbagi kebijkan untuk preservasi dan konservasi
4. Berbagi sumber daya keuangan untuk kebersihan, peralatan, keamanan, gedung, petugas dsb
5. Berbagi Keahlian (Zaid, 2010: 64). 
Adapun pelaksanaan preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah tidak menjalin kerjasama dengan pihak eksternal, hanya bekerjasama dengan stakeholder internal, seperti unit layanan, akuisisi, pelestarian dan unit lainnya yang berhubungan dengan kegiatan preservasi. Alasannya karena Sub bidang preservasi mampu melaksanakan preservasi arsip PO Esto Salatiga secara mandiri tanpa adanya kerjasama, hal itu karena preservasi yang diterapkan masih sederhana yaitu preventif dan termasuk kegiatan reproduksi yaitu alih media. Selain itu, secara kuantitas, arsip PO Esto tidak terlalu banyak sehingga sumber daya manusia yang ada masih bisa melakukannya. Meskipun begitu pelaksanaan preservasi berjalan sesuai dengan target. Hal itu seperti yang diutaran oleh informan sebagai berikut,
“PO Esto dikerjakan oleh internal, tidak ada kerjasama.  Oh ya preservasi itu sifatnya emergency ya, emergency itu kalau kita tidak mampu secara waktu, secara anggaran, secara kualitas, secara kuantitas maka kita kerjasama dengan lembaga lain ,mana yang bisa kami kerjakan secara mandiri, kami kerjakan mana yang tidak kami mengajukan kerjasama”. (Indra, 23 Mei 2016).
Adapun Sub bidang preservasi akan mengusulkan untuk menjalin kerjasama apabila memang secara kuantitas dan kualitas arsip tidak memungkinkan untuk dilaksanakan preservasi secara mandiri. Selain itu, kerjasama dilakukan apabila arsip tersebut bersifat emergency, membutuhkan penanganan preservasi yang mendesak.

3.1.8 Pendanaan Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Pendanaan merupakan suatu yang penting untuk melaksanakan kegiatan. Begitu pula Pendanaan untuk pelaksanaan preservasi arsip PO Esto atau pun arsip statis lainnya yaitu berasal dari dana anggaran pendapatan dan belanja daerah yang sudah dianggarkan setiap tahunnya. Anggaran tersebut bersifat umum artinya tidak diperinci untuk kegiatan preservasi arsip yang mana  saja. Pendanaan tersebut dialokasi untuk pengoptimalan preservasi, antara lain yaitu pengembangan sumber daya manusia, seperti bintek, magang ataupun kegiatan yang bisa meningkatkan kemampuan sumber daya manusia pelaksana preservasi. Pendanaan digunakan pula untuk metode preservasi, baik preventif atau kuratif. Bahkan pendanaan diperlukan untuk optimalisasi sarana dan prasarana preservasi.
Menurut Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Provinsi Jawa Tengah bahwa pendanaan kearsipan ditanggung oleh anggaran pendapatan dan belanja daerah, dan sumber pendanaan lain yang sah dan tidak mengikat. Hal tersebut sesuai dengan pelaksanaan preservasi arsip PO Esto Salatiga, sumber dana tersebut berasal dari anggaran pendapatan dan belanja daerah yang sudah dialokasikan oleh pihak Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah dan sub bidang preservasi serta sub bidang pelestarian hanya sebagai pelaksana preservasi tersebut untuk memanfaatkan dana yanag ada.

3.1.9  Kendala Preservasi Arsip PO Esto Salatiga
Pelaksanaan preservasi arsip PO Esto Salatiga dilakukan secara maksimal dengan mengalokasikan sumber daya preservasi, tapi masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan preservasi arsip PO Esto Salatiga, antara lain:
1. Ruang penyimpanan arsip statis yaitu arsip foto dan arsip tekstual tidak dipisahkan. Seharusnya ruangan tersebut dipisahkan, agar mendapatkan tindakan yang berbeda, karena bahan dasar dari kedua arsip tersebut berbeda. Tetapi, kebijakan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah menganggap bahwa arsip tekstual dan arsip foto memiliki bahan dasar yang sama yaitu kertas.
2. Program pelayanan arsip yang sudah dialihmediakan belum dilakukan secara menyeluruh, hal itu menyebabkan peluang terjadinya kerusakan kembali pada arsip statis yang asli. Belum adanya kebijakan yang menegaskan bahwa pelayanan arsip seharusnya mengguakan hasil alih media arsip, untuk meminimalisir kerusakan arsip.
3. Program autentikasi arsip belum dilaksanakan, hal itu berpengaruh pada keabsahan arsip statis yang sudah dialihmediakan belum bisa terjamin. Hal itu bisa menyebabkan apabila arsip asli hilang atau rusak maka arsip hasil alih media tidak bisa menjadi pengganti yang sah.
4. Tidak ada kegiatan sosialisasi preservasi arsip statis yang menyebabkan kurangnya kesadaran tanggungjawab bersama akan preservasi arsip statis. Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah belum memberikan kebijakan mengenai sosialisasi preservasi arsip statis pada sub bidang preservasi, sehingga sub bidang preservasi tidak memiliki kewenangan untuk merencanakan kegiatan sosialisasi tersebut.

4. Simpulan
Strategi preservasi arsip PO Esto Salatiga di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah terdiri atas beberapa aspek yaitu pedoman, yaitu menggunakan Standar Operasional Prosedur Preservasi Arsip Statis yang secara khusus disusun sendiri oleh Sub Bidang Preservasi dan Sub Bidang Pelestarian. Pembinaan stakeholder, dilakukan dengan menjalin koordinasi unit kerja satu dengan yang lainnya, khususnya sub bidang preservasi selalu melakukan koordinasi dengan sub bidang tertentu yang berhubungan dengan keselamatan arsip PO Esto Salatiga. Penerapan metode preservasi,yaitu preservasi preventif yang terdiri atas penyimpanan, pengendalian hama terpadu, reproduksi (digitalisasi) dan disaster planning. Pengembangan sumber daya manusia dilakukan melalui pelatihan preservasi ataupun magang di Arsip Nasional Republik Indonesia bahkan melakukan konsultasi. Modernisasi sarana dan prasarana dilakukan maksimal 3 sampai 4 tahun hal itu untuk evaluasi kelayakan. Pendanaan dialokasikan dari dana anggaran pendapatan dan belanja daerah secara tepat. Adapun sosialisasi dan kerjasama preservasi arsip statis tidak dilakukan. Semua sumber daya/ beberapa aspek tersebut dialokasikan sesuai dengan keadaan yang ada di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah sehingga bisa memberikan keputusan yang tepat untuk mencapai tujuan preservasi arsip statis yang optimal.

Daftar Pustaka

ANRI. 2011. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis. Jakarta: ANRI.
Azmi. 2012. Strategi Preservasi Arsip Statis dalam Rangka Menjamin Kelestarian Arsip Statis sebagai Memori Kolektif Bangsa pada Lembaga Kearsipan. Dalam Jurnal Kearsipan volume 7 No 12 ANRI. 
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Jakarta: Rajawali Pers.
Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: Erlangga.
Ladiawati, Dewi. 2007. Pelestarian Arsip: Menyelamatkan Warisan Budaya Bangsa. Dalam Jurnal Kearsipan volume 2 No 12 tahun 2007 ANRI.
Maziyah, Siti, Dwihendrosono dan Fatchun Hasyim. 2005. Metode Preservasi dan Konservasi Arsip. Semarang: Fakultas Sastra Universitas Diponegoro.
Moleong, Lexy J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Provinsi Jawa Tengah
Sugiyono. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.
Sulistyo Basuki. 2006. Metode Penelitian. Jakarta: Wedatama Widya Sastra bekerjasama dengan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indonesia.
Undang-Undang No 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan.
Zaid, Yetunde. 2010. Museum, Libraries and Archives: Collaboration for the Preservation of Heritage Material in Nigeria. Dalam Jurnal African Research and Documentation No 114 Tahun 2010.





